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ABSTRAK 
 
ANALISIS IMPOR BERAS DI INDONESIA TAHUN 2000-2014 
THE ANALYSIS OF RICE IMPORTS IN INDONESIA FOR YEAR 2000-2014  
Olhviany Beatrix Lopang 
Abd. Hamid Paddu 
Nursini 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kurs, 
jumlah penduduk, pendapatan perkapita dan produksi beras terhadap impor 
beras di Indonesia. Adapun variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah 
impor beras sebagai variabel denpenden, kemudian kurs, jumlah penduduk, 
pendapatan perkapita dan produksi beras sebagai variabel independen.  
Penelitian  ini  menggunakan data  sekunder  yang bersifat time series dalam 
bentuk tahunan mulai dari tahun 2000-2014 yang didapat melalui terbitan Badan 
Pusat Statistik, Food and Agriculture Organization dan World Bank. Model 
menggunakan data time series yang dihitung dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS) dengan menggunakan aplikasi Eviews 8. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 31 persen dari variasi variabel independen dalam 
penelitian ini dapat menjelaskan variabel impor beras di Indonesia, sedangkan 
69 persen sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model estimasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel yang signifikan terhadap impor beras, 
jumlah penduduk berpengaruh negatif, sedangkan kurs, pendapatan 
perkapita dan  produksi beras tidak berpengaruh terhadap impor beras di 
Indonesia tahun 2000-2014. 
Kata Kunci: Kurs, Jumlah Penduduk, Pendapatan Perkapita, Produksi Beras 
dan Impor Beras 
This research aims to a analize and examine the influence of exchange rate, 
population, income per capita and the rice production of Indonesia. The analized 
variables in this research are rice import as a dependent variable, exchange 
rate, population, income per capita and the production of rice as independent 
variable. The research employs time series secondary data in yearly form since 
year 2000-2014 which are gained from statistic center institution, food and 
agriculture organization and wold bank. Model use time series data counted by 
ordinary least square method with eviews 8. The research showed that 31 
percent of independent variable variation could examines rice import variable in 
Indonesia. Where are the left 69 percent are influanced by several factors 
beyond the estimation model. There are  significant variables  to rice import, 
population give negative and significant effect while exchange rate, income per 
capita and rice production does not effect on rice import in indonesia in 2000-
2014. 
Keywords: Rice Import, Exchange rate, Population, Income per Capita and 
Rice Production.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara sedang berkembang selalu berupaya untuk 
meningkatkan kesejahteraan nasional, dengan sasaran utama adalah 
mewujudkan kehidupan masyarakat yang adil dan makmur. Sehubungn dengan 
itu, maka pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan dalam suatu 
kebijaksanaan nasional yang disebut dengan pembangunan. Kegiatan 
pembangunan tentu memerlukan banyak sumber daya. Kebutuhan akan 
berbagai sumber daya itu tentu tidak hanya berasal dari dalam negeri tetapi juga 
berasal dari luar negeri, yang dengan sendirinya memerlukan kerjasama dengan 
negara lain. 
Perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 
perekonomian setiap negara di dunia, karena dengan perdagangan ini, 
perekonomian akan saling terjalin. Situasi ini menciptakan suatu hubungan 
ekonomi yang saling mempengaruhi satu negara dengan negara lain, serta lalu 
lintas barang dan jasa akan membentuk perdagangan antar bangsa. 
Indonesia dengan perekonomian terbukanya senantiasa berinteraksi 
dengan negara-negara lain dalam transaksi perdagangan internasional. 
Perdagangan luar negeri mempunyai arti yang penting bagi negara-negara yang 
terlibat, baik negara-negara maju maupun negara-negara berkembang. 
 Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumber daya alam yang 
melimpah. Sumber daya alam tersebut dapat dikelola untuk menghasilkan 
sesuatu yang dapat memberikan kesejahteraan bagi penduduknya. Salah satu 
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sektor yang dikembangkan di Indonesia adalah sektor pertanian, karena 
didukung dengan struktur tanah yang baik dalam bercocok tanam. Sehingga 
hasilnya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduknya. 
Sektor pertanian dalam kebutuhan pangan digunakan untuk memproduksi beras 
yang merupakan makanan pokok secara umum penduduk di Indonesia.  
Peran sektor pertanian bagi perekonomian di Indonesia dapat dilihat dari 
besarnya share atau kontribusi sektor pertanian bagi Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia. Meskipun sebagian besar penduduk bekerja di sektor 
pertanian, nyatanya kontribusi sektor pertanian terhadap PDB terus menurun dari 
tahun ke tahun selama periode tahun 2000 hingga 2014. Share sektor pertanian 
terhadap PDB terus menurun diakibatkan sejak dulu sektor pertanian bukan lagi 
merupakan tumpuan pembangunan melainkan sektor industri. Padahal, produksi 
komoditas-komoditas di sektor pertanian seperti beras, gandum, kakao, dan lain-
lain yang merupakan kebutuhan dasar bagi penduduk Indonesia tentu saja 
menjadikan produksi di sektor pertanian menjadi penting bagi penduduk 
Indonesia. 
Pada dasarnya kebutuhan beras di Indonesia cukup besar, dikarenakan 
besarnya jumlah penduduk yang bertempat tinggal di Indonesia. dan juga beras 
merupakan makanan pokok sehari-hari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu 
seharusnya pemenuhan kebutuhan beras di Indonesia juga sangat besar. 
Sebagai makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia, tentu saja 
konsumsi beras penduduk Indonesia juga besar.Sekitar 95% dari jumlah 
penduduk Indonesia mengkonsumsi beras setiap tahunnya. Indonesia yang 
memiliki luasan lahan pertanian yang cukup besar, tentulah harus dapat 
menghasilkan beras yang cukup untuk konsumsi penduduknya bahkan hasil 
produksi dapat melebihi kebutuhan akan beras itu sendiri.  
3 
Dalam kebutuhan pangan, sektor pertanian digunakan untuk 
memproduksi beras yang merupakan makanan pokok warga negara Indonesia 
secara umum. Produksi beras di Indonesia diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat Indonesia karena dengan berhasilnya pemenuhan beras 
dalam negeri berarti pemerintah tidak memerlukan tindakan untuk mengimpor 
beras dari negara lain. Akan tetapi dalam kenyataannya, Indonesia dalam 
pemenuhan kebutuhan beras masih bergantung pada impor beras dari negara 
lain. Hal tersebut dilakukan pemerintah untuk mencukupi kebutuhan pangan di 
Indonesia dan juga untuk menjaga cadangan persediaan stok beras yang ada di 
Indonesia.  
Menurut data yang diambil dari Food and Agriculture Organisatition 
(FOA), produksi padi cenderung mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada 
tahun 2000 produksi beras mencapai 32.696.276 ton dan menurun pada tahun 
2001. Namun pada tahun-tahun berikutnya produksi beras di Indonesia terus 
mengalami peningkatan.  
Jika dibandingkan dengan konsumsi penduduk tiap tahunnya, produksi 
padi di Indonesia lebih besar dari konsumsi penduduk sehinggah pemerintah 
seharusnya tidak melakukan permintaan impor beras dari negari lain. Namun 
yang terjadi saat ini pemerintah masih melakukan impor beras dari negara lain. 
Berikut dapat dilihat permintaan impor beras dari beberapa negara. 
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Grafik 1.1 Impor Beras, Produksi dan Konsumsi (ton) 
Di IndonesiaTahun 2000 - 2014 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika , Food and Agriculture Organization (data diolah) 
Dari grafik di atas dapat di lihat perkembangan impor beras di Indonesia 
dari tahun 2000 hinggah 2014 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2000 impor 
besar sempat mencapai 4,7 juta ton, namun pada tahun-tahun beikutnya 
mengalami penurunan dan berfluktuasi  yang beragam. Berdasakan grafik di atas 
dapat dilihat juga bahwa konsumsi beras nasional cenderung tetap dari tahun ke 
tahun selama periode 2000-2014. Disisi lain produksi beras nasional cenderung 
meningkat dari tahun ke tahun. Seharusnya produksi yang meningkat tersebut 
sudah bisa memenuhi kebutuhan beras nasional terlebih lagi berdasarkan grafik 
di atas produksi beras jauh lebih banyak dibandingkan konsumsi. Namun 
faktanya, Indonesia masih saja melakukan impor beras yang seharusnya tidak 
perlu dilakukan. 
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Besarnya nilai impor beras di Indonesia antara lain ditentukan oleh 
kemampuan Indonesia dalam mengolah dan memanfaatkan sumber yang ada 
dan juga tingginya permintaan impor dalam negeri. Perubahan nilai tukar akan 
mempengaruhi impor. 
Grafik 1.2 Kurs Rupiah terhadap USD 
 Tahun 2000 - 2014 
 
Sumber : Bank Indonesia( data diolah)  
Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa selama periode 2000-2014 nilai 
tukar rupiah terhadap USD mengalami depresiasi terbesar pada tahun 2014 
dimana pada tahun tersebut nilai tukar rupiah terhadap USD mencapai 12.440 
Rp/$. Nilait ukar rupiah mengalami apresiasi terbesar terjadi pada tahun 2003 
sebesar 8.465 Rp/$.  
Menurut Miskhin (2008) meningkatnya permintaan impor akan 
menyebabkan mata uang domestik melemah. Semakin rendah nilai tukar rupiah 
terhadap dollar maka permintaan untuk mengimpor beras dari luar akan 
meningkat dan sebaliknya. Berarti melihat grafik di atas yang menunjukkan mata 
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uang rupiah melemah, bisa diakibatkan karena impor yang dilakukan Indonesia 
nilainya besar termasuk impor beras yang seharusnya tidak perlu dilakukan 
karena produksi beras Indonesia cukup besar. 
Selain nilai tukar, jumlah penduduk dan pendapatan perkapita juga 
berpengaruh terhadap impor, di samping faktor-faktor lain yang tidak dibahas 
dalam tulisan ini. 
Grafik 1.3Jumlah Penduduk (juta jiwa) dan Pendapatan Perkapita 
(Rupiah) Di Indonesia Tahun 2000 - 2014 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik, World Bank (data diolah) 
Dari tahun ke tahun jumlah penduduk di Indonesia terus mengalami 
pertumbuhan, itu dikarenakan angka kematian lebih kecil dibandingkan angka 
kelahiran. Sebagian besar penduduk Indonesia mengkonsumsi beras karena 
beras menjadi makanan pokok yang tidak mudah digantikan dengan bahan 
pangan lainnya. Ketika jumlah penduduk melonjak tiap tahunnya maka akan 
0
50.000.000
100.000.000
150.000.000
200.000.000
250.000.000
300.000.000
2
0
0
0
2
0
0
1
2
0
0
2
2
0
0
3
2
0
0
4
2
0
0
5
2
0
0
6
2
0
0
7
2
0
0
8
2
0
0
9
2
0
1
0
2
0
1
1
2
0
1
2
2
0
1
3
2
0
1
4
Pendapatan
Perkapita
Jumlah Penduduk
7 
mengakibatkan permintaan akan impor beras akan cenderung meningkat.Begitu 
pula dengan pendapatan perkapita di Indonesia yang tiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Dimana ketika pendapatan perkapita meningkat maka akan 
mendorong untuk melakukan permintaan terhadap impor beras untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat Indonesia. 
Dari tahun ke tahun produksi beras di Indonesia mengalami kenaikan. 
Jika dibandingkan dengan konsumsi penduduk akan beras, produksi beras di 
Indonesia lebih besar dibandingkan dengan konsumsi penduduk. Ini bisa menjadi 
acuan bagi pemerintah untuk mengurangi impor beras dari luar. Namun 
kenyataannya pemerintah masih melakukan permintaan impor beras dari negara 
lain. 
Beberapa penelitian mengenai impor, seperti penelitian  yang dilakukan 
oleh Christianto (2013), menyimpulkan bahwa konsumsi beras perkapita 
berpengaruh positif terhadap volume impor di Indonesia dan signifikan. Hal ini 
berarti ketika konsumsi beras perkapita di Indonesia meningkat, maka volume 
impor beras di Indonesia akan semakin meningkat. Penelitian Rungkat (2014) 
menyimpulkan bahwa konsumsi beras, produksi beras dan kurs secara parsial 
dan serentak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap impor beras. 
Kenaikan produksi beras di Sulawesi Utara menurunkan volume impor beras 
sedangkan peningkatan konsumsi penduduk menaikkan volume impor beras dan 
peningkatan kurs dollar mengurangi impor terhadap beras. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah penelitian 
sebelumnya meneliti mengenai impor beras di Sulawesi Utara dengan 
mengambil variabel seperti konsumsi, produksi dan kurs, sedangkan penelitian 
ini mengenai impor beras di Indonesia dengan variabel kurs, jumlah penduduk, 
pendapatan perkapita dan produksi beras. 
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Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah yang dituangkan dalam bentuk skripsi 
dengan judul “Analisis Impor Beras di Indonesia Tahun 2000-2014” 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian 
ini adalah apakah kurs, jumlah penduduk, pendapatan perkapita dan produksi 
beras berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia ? 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
dikemukakan sebelumnya maka perlu diketahui tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui apakah kurs, jumlah penduduk, pendapatan perkapita dan jumlah 
produksi beras berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Mahasiswa 
Untuk mengembangkan wawasan mahasiswa di bidang impor khususnya 
impor beras Indonesia. 
b. Bagi Pembaca 
Sebagai bahan referensi atau masukan bagi peneliti lain yang mempunyai 
permasalahn yang sama. 
c. Bagi Pemerintah 
Sebagai bahan pertimbangan pemerintah dalam menentukan kebijakan 
pangan khususnya beras. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.   Landasan Teori 
2.1.1.  Teori Perdagangan Internasional 
Kebutuhan konsumen akan suatu barang sangat tidak terbatas sehinggah 
mereka bingung memenuhinya. Hal itu terjadi karena ketika suatu barang 
dikonsumsi, maka lama kelamaan akan habis dan ketika produksi tidak dapat 
memenuhi lagi, jalan satu-satunya adalah melakukan kegiatan impor untuk 
mencukupi kebutuhan konsumen. Impor menurut undang-ndang perpajakan 
adalah kegiatan atau aktivitas memasukkan barang dari luar wilayah ke dalam 
wilayah. 
Pengertian perdagangan internasional secara sederhana menurut kamus 
ekonomi yaitu perdagangan yang terjadi antara dua negara atau lebih. 
Perdagangan luar negeri merupakan aspek penting dalam bagi perekonomian 
suatu negara. Perdagangan internasional menjadi semakin penting tidak hanya 
dalam pembangunan negara yang berorientasi keluar akan tetapi juga dalam 
mencari pasar di negara lain bagi hasil-hasil produksi di dalam negeri serta 
pengadaan barang-barang modal guna mendukung perkembangan industri di 
dalam negeri. 
Pada dasarnya perdagangan internasional bisa terjadi apabila kedua 
belah pihak memperoleh manfaat atau keuntungan dalam perdagangan tersebut. 
Tidak semua negara dapat memenuhi kebutuhannya sendiri, dengan adanya 
perdagangan internasional maka suatu negara dapat memperoleh barang yang 
tidak dapat diproduksi di negaranya sendiri.  
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Adapun sebab-sebab umum yang mendorong terjadinya perdagangan 
internasional adalah sumber daya alam, sumber daya modal, tenaga kerja dan 
teknologi. Perdagangan antar negara berlangsung atas dasar saling percaya dan 
saling menguntungkan, mulai dari barter hinggah transaksi jual beli antara para 
pedagang dari dan berbagai wilayah atau negara. 
 
2.1.2.  Teori Permintaan 
Jika semua asumsi diabaikan (ceteris paribus) : jika harga semakin murah 
maka permintaan atau pembeli akan semakin banyak dan sebaliknya. Jika harga 
semakin rendah/murah maka penawaran akan semakin sedikit dan sebaliknya. 
Semua terjadi karena semua ingin mencari kepuasan (keuntungan) sebesar-
besarnyadari harga yang ada. Apabila harga terlalu tinggi maka pembeli mungkin 
akan membeli sedikit karena uang yang dimiliki terbatas, namun bagi penjual 
dengan tingginya harga ia akan mencoba memperbanyak barang yang dijual 
atau diproduksi agar keuntungan yang didapat semakin besar. Harga yang tinggi 
juga bisa menyebabkan komsumen akan mencari produk lain sebagai pengganti 
barang yang harganya mahal (Greco, 2005) 
Dalam ekonomi terdapat permintaan (demand) dan penawaran (supply) 
yang saling bertemu dan membentuk satu titik pertemuan dalam satuan harga 
dan jumlah barang. Setiap transaksi perdagangan pasti ada permintaan, 
penawaran, harga dan kuantitas yang saling mempengaruhi satu sama lain. 
Hukum permintaan menjelaskan hubungan antara perubahan harga 
terdapat perubahan barang yang diminta. Hukum permintaan menyatakan bahwa 
antara harga dan jumlah barang yang diminta berbanding terbalik. Artinya bila 
harga naik akan menyebabkan jumlah barang yang diminta akan turun dan 
sebaliknya, dengan syarat ceteris paribus. 
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2.1.3.  Teori Permintaan Impor 
Impor merupakan masuknya barang dari luar negeri yang pada dasarnya 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri bagi barang yang belum 
diproduksi atau belum cukup diproduksidi dalam negeri. Secara umum arah yang 
ditempuh dalam menetapkan mekanisme barang impor adalah untuk menjaga 
keseimbangan, menjaga kelancaran arus lalu lintas barang, mengendalikan 
permintaan impor dalam usaha pendayagunaan devisa menunjang usaha dan 
industri dalam negeri serta meningkatkan mutu produksi dalam negeri. 
Menurut Syamsurizal (1990), ada beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi permintaan impor suatu negara yaitu sebagai berikut:  
1. Harga impor relatif terhadap harga domestik, importir akan 
mengimpor suatu produk pada saat harga relatif impor lebih murah 
dibandingkan dengan harga produk domestik. Perbedaan harga 
antara impor relatif dan domestik sangat erat kaitannya dengan 
keuntungan faktor internal seperti rendahnya inflasi negara importir 
dan faktor eksternal seperti kenaikan pendapatan importir. 
2. PDB negara pengimpor, dalam teori dasar perdagangan internasional 
dinyatakan bahwa impor merupakan fungsi dari pendapatan. 
Pendapatan disini juga bisa PDB. Semakin besar pendapatan 
menyebabkan impor semakin meningkat. Mekanisme seperti ini dapat 
dijelaskan dengan 2 jalur yaitu: 
a. Kenaikan PDB menyebabkan meningkatanya tabungan domestik 
yang pada akhirnya menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan 
barang-barang modal atau bahan mentah sebagai input dalam 
proses produksi. Biasanya pada negara sedang berkembang 
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terdapat kelangkaan baik berupa barang modal maupun bahan 
mentah, sehinggah harus impor 
b. Pada umumnya di negara sedang berkembang, kenaikan PDB 
yang menyebabkan meningkatnya kesejahteraan tetapi diikuti pula 
oleh perubahan selera yang semakin menggemari produk impor. 
Menggunakan produk impor memberikan simbol tersendiri bgi 
seorang konsumen, sehinggah secara tidak langsung impor 
meningkat sejalan dengan peningkatan PDB. 
3.  Barang substitusi, semakin maju perkembangan negara-negara di 
dunia ditandai dengan perkembangan teknologi yang menimbulkan 
keresahan banyak negara berkembangan karena hal itu 
menyebabkan timbulnya dua hal yang berlawanan yaitu: 
a. Perkembangan teknologi berarti merupakan investasi baru yang 
bentuknya sebagian besar membawa pengaruh positif terhadap 
permintaan produksi ekspor negara berkembang. 
b. Perkembangan teknologi menyebabkan timbulnya banyak barang 
substitusi yang pada akhirnya menyebabkan semakin 
berkurangnya permintaan terhadap produk ekspor negara 
berkembang. 
4. Kurs ruoiah terhadap dolar adalh jumlah mata uang domestik (rupiah) 
untuk memperoleh 1 unit mata uang asing. Ketika nilai tukar rupiah 
terdepresiasi maka harga barang-barang impor menjadi lebih mahal 
sehinggah diperlukan rupiah yang lebih banyak guna untuk membeli 
barang impor tersebut. Sebaliknya ketika nilai tukar rupiah 
terapresiasi maka harga barang-barang impor menjadi lebih murah. 
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2.1.4.  Nilai Tukar (Kurs) 
Nilai tukar mata uang merupakan perbandingan nilai dua mata uang yang 
berbeda atau dikenal dengan sebutan kurs. Nilai tukar didasari dengan dua 
konsep yaitu pertama, konsep nominal merupakan konsep untuk mengukur 
perbedaan harga mata uang yang menyatakan berapa jumlah mata uang suatu 
negara yang diperlukan guna memperoleh sejumlah mata uang dari negara lain. 
Kemudian konsep riil yang dipergunakan untuk mengukur daya saing komoditi 
suatu negara di pasaran internasional. 
Peningkatan nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing 
disebut dengan apresiasi/revaluasi, sedangkan turunnya nilai tukar mata uang 
domestik disebut depresiasi/devaluasi. Istilah apresiasi /depresiasi nilai tukar 
umumnya digunakan negara dengan sistem nilai tukar mengambang, sedangkan 
istilah revaluasi atau devaluasi umumnya digunakan untuk negara dengan sistem 
nilai tukar tetap. Revaluasi atau devaluasi merupakan kebijakan pemerintah yang 
diumumkan kepada publik untuk menaikkan atau menurunkan nilai tukar 
terhadap mata uang asing. Kebijakan revaluasi atau devaluasi biasanya 
dilakukan dalam rangka mempertahankan kinerja perdagangan luar negeri suatu 
negara (Rahardjo, 2009). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pergerakan nilai tukar, yaitu ( 
Madura, 1993): 
1. Faktor fundamental 
Faktor fundamental berkaitan dengan indikator ekonomi seperti inflasi, 
suku bunga, perbedaan relatif pendapatan antar negara, ekspektasi pasar 
dan intervensi bank sentral. 
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2. Faktor teknis 
Faktor teknis berkaitan dengan kondisi permintaan dan penawaran devisa 
pada saat tertentu. Apabila ada kelebihan permintaan, sementara 
penawaran tetap maka harga valuta asing akan terapresiasi, sebaliknya 
apabila ada kekurangan permintaan, sementara penawaran tetap maka 
nilai tukar valuta asing akan terdepresiasi. 
3. Sentimen pasar 
Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau berita politik 
yang bersifat insidentil yang dapat mendorong harga valuta asing asing 
naik atau turun secara tajam jangka pendek. Apabila rumor atau berita 
sudah berlalu, maka nilai tukar akan kembali normal.  
Menurut Halwani (2005), terdapat dua sistem nilai tukar yang diterapkan 
di Indonesia, diantaranya: 
1. Sistem Nilai Tukar tetap 
Pada sistem nilai tukar tetap, bank sentral melakukan intervensi 
pada bursa valuta asing untuk mencangah penyimpangan nilai tukar dari 
nilai nominal yang telah ditetapkan. Dengan mematokkan nilai mata 
uangnya, terhadap mata uang negara tertentu, setiap bank sentral suatu 
negara harus mengatur dan menjaga nilai tukar yang dipilih agar 
dipertahankan tetap. 
Apabila permintaan atas mata uang suatu negara meningkat, 
maka dapat terjadi apresiasi mata uang. Namun, dalam sistem nilai tukar 
tetap, harga mata uang tidak boleh naik atau turun. Oleh karena itu, 
pemerintah harus mempertahankan nilai mata uangnya agar tidak terjadi 
apresiasi dengan cara membeli mata uang asing dan menjual mata 
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uangnya sendiri. Tindakan ini akan menambah cadangan valuta 
asingnya. Begitu juga sebaliknya, apabila permintaan mata uang atas 
suatu negara rendah, maka dapat terjadi depresiasi (Halwani, 2005). 
2. Sistem Nilai Tukar Fleksibel 
Sistem nilai tukar fleksibel ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran mata uang suatu negara tanpa ada intervensi dari 
pemerintah. Sistem ini sering dinamakan dengan sistem nilai tukar bebas 
atau sistem nilai tukar mengambang. Negara yang menganut sistem nilai 
tukar ini akan mengalami fluktuasi nilai mata uangyang jauh lebih besar 
dan mempengaruhi kondisi makroekonomi negara tersebut. 
Harga valuta asing (nilai tukar) yang meningkat disebut depresiasi 
atas mata uang dalam negeri. Mata uang asing menjadi lebih mahal dan 
nilai relatif mata uang dalam negeri menurun. Sebaliknya, turunnya harga 
valuta asing (nilai tukar) disebut apresiasi mata uang dalam negeri. Mata 
uang asing lebih murah dan harga relatif mata uang domestik meningkat. 
 
2.1.5. Pengaruh Kurs Terhadap Impor 
Kurs merupakan salah satu harga yang lebih penting dalam 
perekonomian terbuka, karena ditentukan oleh adanya keseimbangan antara 
permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar. Kurs dapat dijadikan alat untuk 
mengukur kondisi perekonomian suatu negara. Pertumbuhan nilai mata uang 
yang stabil menunjukkan bahwa negara tersebut memiliki kondisi ekonomi yang 
relatif baik atau stabil (Salvator, 1997). 
Ketika nilai tukar rupiah terdepresiasi maka harga barang-barang impor 
menjadi lebih mahal sehinggah diperlukan rupiah yang lebih banyak guna untuk 
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membeli barang impor tersebut. Merosotnya nilai rupiah jelas akan memperburuk 
posisi daya beli terhadap beras yang akan di impor.  
 
2.1.6.  Teori Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity) 
Teori ini dikemukakan oleh Gustav Cassel , seorang ekonom swedia, 
yang memperkenalkan teori purchasing power parity pada tahun 1918. Menurut 
Krugman (2003) menyebutkan bahwa salah satu teori mengenai penentuan nilai 
tukar adalah teori purchasing power parity. Teori ini mengatakan bahwa nilai 
antara dua Negara akan berubah sesuai dengan perubahan harga di kedua 
Negara. Jika misalnya, tingkat harga di suatu Negara mengalami kenaikan yang 
berarti, maka terjadi penurunan daya beli mata uang domestik, menurut teori ini 
mata uang Negara tersebut akan mengalami depresiasi. Sedangkan nilai mata 
uang Negara lain akan mengalami apresiasi, ceteri paribus. Demikian sebaliknya, 
penurunan tingkat harga disuatu Negara (kenaikan daya beli mata uang 
domestic) akan dibarengi dengan apresiasi secara proporsional, ceteris paribus. 
Sedangkan nilai mata uang Negara lainnya mengalami depresiasi.  
Asumsi utama yang mendasari teori purchasing power parity adalah 
bahwa pasar komoditi merupakan pasar yang efisien dilihat dari alokasi, 
operasional, penentuan harga, dan informasi (Ilham Riyadh, 2007). Secara 
implisit ini berarti: (1) semua barang merupakan barang yang diperdagangkan di 
pasar internasional (iradable goods) tanpa dikenakan biaya transportasi 
sepersen pun. (2) tidak ada bea masuk, kuota, ataupun hambatan lain dalam 
perdagangan internasional. (3) barang luar negeri dan barang domestic adalah 
homogeny secara sempurna untuk masing-masing barang, dan (4) adanya 
kesamaan indeks harga yang digunakan untuk menghitung daya beli mata uang 
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asing dan domestic, terutaman tahun dasar yang digunakan dan elemen indeks 
harga.  
 
2.1.7.  Pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Impor 
Jumlah penduduk adalah keseluruhan orang yang mendiami suatu 
tempat pada waktu tertentu.  Besar kecilnya jumlah penduduk yang mendiami 
suatu tempat sangat dipengaruhi oleh kelahiran, kematian, migrasi masuk dan 
migrasi keluar. Jumlah penduduk di suatu wilayah dapat menentukan besar 
kecilnya permintaan terhadap barang dan jasa.  
Besarnya jumlah penduduk suatu negara mempengaruhi besarnya 
permintaan akan barang dan jasa di negara yang bersangkutan. Jika jumlah 
penduduk meningkat, maka permintaan total barang dan jasa hasil impor yang 
dibutuhkan penduduk negara tersebut akan menigkat. Sebaliknya, jika jumlah 
penduduk menurun, maka permintaan akan impor dan jasa hasil impor juga 
menurun. 
 
2.1.8.  Produk Domestik Brutio (PDB) 
Dalam bidang ekonomi, produk domestik bruto (PDB) adalah nilai pasar 
semua barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu. 
PDB merupakan salah satu metode untuk menghitung pendapat nasional 
(Wikipedia 2016). Menurut Samuelson (1992), PDB adalah jumlah output total 
yang dihasilkan dalam batas wilayah suatu negara dalam satu tahun. PDB 
mengukur nilai barang dan jasa yang di produksi di wilayah suatu negara tanpa 
membedakan kewarganegaraan pada suatu periode waktu tertentu. Dengan 
demikian warga negara yang bekerja di negara lain, pendapatannya tidak 
dimasukkan ke dalam PDB. 
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Sukimo (1994) mendefinisikan PDB sebagai nilai barang dan jasa dalam 
suatu negara yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi milik warga negara 
tersebut dan warga negara asing. Sedangkan Wijaya (1997) menyatakan bahwa 
PDB adalah nilai uang berdasarkan harga pasar dari semua barang-barang dan 
jasa-jasa yang diproduksi oleh suatu perekonomian dalam suatu periode waktu 
tertentu biasanya satu tahun. Secara umum PDB dapat diartikan sebagai nilai 
akhir barang-barang dan jasa yang diproduksi di dalam suatu negara selama 
periode tertentu (biasanya satu tahun). 
Pendapatan nasional dapat dihitung berdasarkan dua harga yang telah 
ditetapkan pasar 
1) PDB harga berlaku 
Pendapatan nasional pada harga berlaku adalah nilai barang-barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu 
menurut/berdasarkan harga yang berlaku pada periode tersebut. 
2) PDB harga konstan 
Pendapatan nasional pada harga konstan adalah nilai barang-barang 
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam periode tertentu yang 
dipakai dasar untuk dipergunakan seterusnya dalam menilai barang-
barang dan jasa yang dihasilkan pada periode/tahun berikutnya. 
Pendapatan nasional pada harga konstan sama dengan pendapatan riil. 
Kenaikan dalam pendapatan konsumen  berpengaruh terhadap jumlah 
barang yang diminta. Pengaruh tersebut dapat ditunjukkan dengan konsep 
elastisitas pendapatan terhadap permintaan suatu barang tertentu. Kemungkinan 
yang bisa terjadi dengan adanya kenaikan pendapatan terhadap permintaan 
barang tersebut adalah dengan bertambahnya jumlah barang dan jasa yang 
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diminta. Sehinggah peningkatan pendapatan perkapita akan menyebabkan 
peningkatan permintaan impor. 
 
2.1.9.  Pengertian Produksi dan Fungsi Produksi 
 1.  Pengertian Produksi 
Secara sederhana produksi dapat dikatakan sebagai kegiatan yang 
ditujukan untuk menghasilkan dan menambah nilai suatu barang. Pengertian 
produksi yang pernah dikemukakan oleh para ahli ekonomi baik klasik maupun 
modern hanya berbeda pada penyajiannya tetapi dalam arti sesungguhnya dan 
produksi itu sendiri pada prinsipnya adalah sama. Pengertian produksi yang 
dikemukakan oleh international labour organization adalah suatu hasil dari input 
komponen utama yaitu tanah, capital, buruh dan organisasi. 
Menurut pengertian tersebut, pada prinsipnya perbandingan antara 
elemen-elemen produksi dengan yang dihasilkan merupakan ukuran 
produktivitas. Dimana, produktivitas adalah hubungan antara keluaran yang 
dihasilkan dengan masukan yang dipakai pada waktu tertentu. 
Menurut Joerson (2003) produksi merupakan hasil akhir dari proses atau 
aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan 
pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah 
mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output. 
Fungsi produksi menetapkan bahwa suatu perusahaan tidak bisa 
mencapai suatu output yang lebih tinggi tanpa menggunakan input yang lebih 
banyak, dan suatu perusahaan tidak bisa menggunakan lebih sedikit tanpa 
mengurangi tingkat outputnya. Maka fungsi produksi adalah hubungan teknis 
antara input dan output. 
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Menurut Joerson (2003) fungsi hubungan antara jumlah output (Q) 
dengan sejumlah input yang digunakan dalam proses produksi (X1 X2 X3.....Xn) 
dapat ditulis sebagai berikut: 
Q = f(X1 X2 X3....Xn) 
Keterangan: 
 Q = output 
 X = input               
Fungsi produksi pada hakekatnya terletak antara kelangkaan dan 
tindakan ekonomi. Kelangkaan yang menimbulkan masalah ekonomi dan 
tindakan sebagai upaya untuk memecahkannya. Masalah ekonomi timbul karena 
kebutuhan manusia tidak terbatas sementara alat pemuas kebutuhan masih 
relatif sangat terbatas. Karena adanya masalah ini kemudian timbul tindakan, 
yakni tindakan memilih berbagai alternatif yang mungkin untuk dapat memenuhu 
kebutuhan yang tidak terbatas tadi. Karena adanya kelangkaan tadi maka 
manusia berpikir bagaimana menggunakan inout yang terbatas adanya agar 
dapat dihasilkan outpur yang optimal. 
2. Fungsi Produksi Cobb Douglas 
Secara matematis fungsi produksi Cobb Douglas ditulis dengan 
persamaan: 
Q = AKα Lβ 
Keterangan :  
Q = Output 
  K = Input modal 
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  L = Input tenaga kerja 
  A = Koefisisen teknologi 
  α = Koefisien elastisitas tenaga kerja 
  β = Koefisien elastisitas modal 
Keistimewaan fungsi produksi Cobb Douglas adalah elastisitas input atau 
presentase perubahan output sebagai akibat presentase perubahan input. 
Kemudian kemudahan fungsi Cobb Douglas adalah: 
1. Penyelesaian fungsi Cobb Douglas relatif lebih mudah 
dibandingkan dengan fungsi yang lainnya, misalnya lebih 
mudah ditransfer dalam bentuk linear. 
2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb Douglas akan 
menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga 
menunjukkan besaran elastisitas. 
3. Besaran elastisistas tersebut sekaligus juga menunjukkan 
tingkat besaran return of scale.  
2.2.  Tinjauan Empiris 
Penelitian ini menggunakan lima variabel yang diduga memiliki pengaruh 
signifikan terhadap besarnya impor beras di Indonesia yaitu, kurs, jumlah 
penduduk, pendapatan perkapita dan produksi beras. Berikut beberapa hasil 
penelitian sebelumnya: 
Christianto melakukan penelitian pada tahun 2013 dengan judul “Faktor 
yang Mempengaruhi Volume Impor Beras di Indonesia” menyimpulkan bahwa 
konsumsi beras perkapita berpengaruh positif terhadap volume impor di 
Indonesia dan signifikan. Hal ini berarti ketika konsumsi beras perkapita di 
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Indonesia meningkat, maka volume impor beras di Indonesia akan semakin 
meningkat. Adanya peningkatan konsumsi di masyarakat karena persepsi 
masyarakat Indonesia menganggap beras sebagai makanan pokok mereka. 
Tandiara (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Produk 
Domestik Bruto, Nilai Tukar, dan Inflasi terhadap Impor di Indonesia tahun 1993-
2007) menyimpulkan bahwa produk domestik bruto berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial baik terhadap total nilai impor Indonesia tahun 1993-
2007 maupun terhadap total nilai impor bahan baku/penolong dan barang modal 
di Indonesia tahun 1993-2007. Hasil penelitian ini mendukung teori yang 
disampaikan sebelumnya oleh John Maynard Keynes bahwa besar kecilnya 
impor lebih dipengaruhi oleh pendapatan negara tersebut. Artinya realisasi impor 
terkait langsung dengan kemampuannya dalam membiayai impor. Dan juga nilai 
tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh negatif terhadap impor karena jika 
terjadi perubahan kurs berupa depresiasi artinya adalah harga produksi di luar 
negeri akan bertambah mahal jika dinilai dengan rupiah.hal ini terjadi akibat 
adanya depresiasi nilai tukar yang mendorong harga (Rp) yang harus dibayar 
oleh masyarakat untuk memperoleh barang impor meningkat sehinggah akan 
mendorong masyarakat mengurangi pembelian terhadap barang-barang impor. 
Kushardinan (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Impor Gandum di Sulawesi Selatan Periode 2000-2009” 
menyimpulkan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap impor gandum di Sulawesi Selatan tahun 2000-2009. 
Setiap kenaikan pendapatan perkapita akan mingkatkan permintaan impor. Nilai 
tukar riil berpengaruh negatif secara parsial terhadap impor gandum di Sulawesi 
Selatan tahun 2000-2009. Setiap kenaikan nilai tukar akan mengurangi 
permintaan impor. 
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Kurniyawan (2013) dalam penelitiaanya yang berjudul “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Impor Beras Di  Indonesia Tahun 1980-2009)”, 
menyimpulkan bahwa produksi beras dalam jangka pendek dan jangka panjag 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan inpor beras di Indonesia. 
Jumlah penduduk dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap impor beras di Indonesia. Dan produk domestik bruto 
dalam jangka pendek tidak berpengaruh terhadap impor di Indonesia sedangkan 
dalam jangka panjang produk domestik bruto berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor beras di Indonesia. 
Rungkat (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Impor Beras di Sulawesi Utara” menyimpulkan bahwa 
konsumsi beras, produksi beras dan kurs secara parsial dan serentak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap impor beras. Kenaikan produksi 
beras di Sulawesi Utara menurunkan volume impor beras sedangkan 
peningkatan konsumsi penduduk menaikkan volume impor beras dan 
peningkatan kurs dollar mengurangi impor terhadap beras. 
 
2.3.  Kerangka Konseptual 
  Kerangka konseptual merupakan kerangka pemikiran yang terfokus pada 
tujuan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam proses penelitian. 
Dengan adanya kerangka ini peneliti lebih mudah mendapatkan data dan 
informasi guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan beras dalam negeri dan menjaga stabilitas 
harga, pemerintah menerapkan kebijakan impor beras. Akan tetapi kebijakan ini 
berlawanan dengan usaha pemerintah untuk mencapai kemandirian pangan dan 
kesejahteraan petani.  
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  Banyak hal yang mempengaruhi suatu negara melakukan impor dari 
negara lain, diantaranya adalah kurs, kurs juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya impor beras. Terjadinya depresiasi kurs akan 
mendorong harga (rupiah) yang harus dibayar untuk memperoleh barang impor 
akan meningkat.  
  Selanjutnya adalah jumlah penduduk yang juga merupakan faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya impor beras. Ketika jumlah penduduk meningkat 
maka kebutuhan akan beras juga meningkat, maka dari itu pemerintah akan 
meningkatkan impor beras dari negara lain. Kemudian pendapatan perkapita. 
Pendapatan perkapita merupakan faktor yang mempengaruhi besal kecilnya 
impor, karena ketika pendapatan perkapita meningkat maka peluang untuk 
mengimpor dari luar akan meningkat juga. Dan produksi beras dimana ketika 
produksi beras dalam negeri meningkat akan menguringa permintaan impor 
beras dari luar negeri.  Untuk lebih jelasnya, hubungan variabel-variabel terhadap 
impor beras di Indonesia dapat dilihat pada skema di bawah ini. 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
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Jumlah Penduduk (X2) 
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2.4.  Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil 
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dalam penelitian (Mardalis, 2014). 
Berdasarkan permasalahan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Diduga pendapatan perkapita danjumlah pendudukdi Indonesia 
berpengaruh positif terhadap impor beras di Indonesia. 
2. Diduga kurs dan produksi beras di Indonesia berpengaruh negatif 
terhadap impor beras di Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Ruang Lingkup Penelitian 
 Ruang lingkup penelitian menggunakan empat variabel yang diduga 
mempengaruhi besar kecilnya impor beras di Indonesia, yaitu: 
a. Kurs 
b. Jumlah penduduk 
c. Pendapatan perkapita 
d. Produksi beras 
 
3.2.  Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam penelitian ini dikategorikan sebagai data sekunder yang 
diperoleh dari beberapa sumber dengan cara mengambil data-data statistik yang 
telah ada serta dokumen-dokumen lain yang terkait dan yang diperlukan. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersifat time 
series dalam bentuk tahunan mulai dari tahun 2002-2014.Dalam hal ini adalah 
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia dan World Bank. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Data kurs di Indonesia periode 2000 hingga 2014 berupa data 
tahunan. 
2. Data jumlah penduduk di Indonesia periode 2000 hingga 2014 berupa 
data tahunan. 
3. Data pendapatan per kapita di Indonesia periode 2000 hinggah 2014 
berupa data tahunan. 
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4. Data produksi beras di Indonesia periode 2000 hingga 2014 berupa 
data tahunan.  
3.3.  Metode Pengumpulan Data 
 Untuk melengkapi data dan referensi yang diperlukan dalam penyusunan 
usulan skripsi ini, maka ditempuh dengan cara berikut: 
1. Library Research (Penelitian Kepustakaan) 
Library research yaitu penelitian yang dilakukan dengan studi 
kepustakaan dari berbagai literatur untuk memperoleh informasi atau 
peralatan dasar yang berkaitan dengan penelitian. Seperti, majalah-
majalah, buletin-buletin, jurnal-jurnal, serta bahan bacaan lainnya 
yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti. 
2. Field Research (Penelitian Lapangan) 
Field Research yaitu penelitian yang langsung dilakukan di tempat 
dan instansi terikat yang menyediakan data dan informasi yang 
berkaitan dengan penulisan proposal ini. 
 
3.4.  Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi 
linear berganda dengan menggunakan alat analisis Program Eviews 8. Penelitian 
ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk mengolah data 
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan metode analisis regresi berganda 
adalah untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu variabel independent 
atau variabel bebas terhadap variabel dependent atau variabel terikat. Kemudian 
untuk mengestimasi parameter dalam model regresi linear berganda maka 
digunakan metode OLS (Ordinary Least Square). 
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 Analisis regresi dapat digunakan untuk mengestimasi suatu hubungan 
variabel-varabel ekonomi dan memprediksi nilai variabel (Sarwako, 2005). Dan 
untuk melihat pengaruh kurs, jumlah penduduk, pendapatan perkapita dan 
produksi beras terhadap impor beras maka digunakan analisis model regresi 
nonlinear sebagai berikut: 
Y = α  X1 β1  X2 β2  X3 β3 X4 β4 e µ   (3.1) 
 Untuk mengestimasi koefisien regresi, maka di transformasikan ke bentuk 
linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) sebagai berikut: 
ln Y = ln α + ln β1X1 + ln β2X2 + ln β3X3 + ln β4X4 + µ  (3.2) 
 Keterangan :  
  Y= Impor beras 
  α = Nilai konstanta 
  β = Koefisien regresi 
  X1 = Kurs 
  X2 = Jumlah Penduduk 
  X3 = Pendapatan Perkapita 
  X4 = Produksi beras  
  µ = error term 
 Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan tersebut 
yaitu dengan menggunakan pengujian statistik. Pengujian statistik tersebut 
meliputi pengujian koefisien regresi parsial (uji t), pengujian korelasi, pengujian 
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koefisien determinasi (R2) dan pengujian koefisien regresi secara bersama-sama 
(uji F). 
1. Uji t-Statistik 
 Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah 
apakah suatu parameter (βi) sama dengan nol, atau Ho : βi ≤ 0 Artinya 
suatu variabel bebas bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel terikat atau X tidak mempengaruhi Y. Hipotesis alternatifnya (Ha) 
parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, atau Ha : βi > 0 Artinya 
variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
terikat (Gujarati, 2010). 
 Tingkat signifikansi (α) yang digunakan α = 10%. Jika thitung > t 
tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima atau jika nilai probabilitas t < α = 
0,10 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika thitung < t tabel, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak atau jika nilai probabilitas t > α = 0,10 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan besarnya sumbangan dari variabel X yang mempunyai 
pengaruh linier terhadap variasi (naik turunnya) Y. Sifat-sifat R2 yaitu nilai 
R2 selalu non negatif, sebab rasio dua jumlah kuadrat. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu atau 0 ≤ R2 ≤ 1. Makin besar 
nilai R2 maka makin tepat/ cocok suatu garis regresi, sebaliknya makin 
kecil R2 maka makin tidak tepat garis regresi tersebut untuk mewakili 
data hasil observasi (Gujarati, 2010).  
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan R2 untuk mengukur 
besarnya kontribusi variabel X terhadap variasi variabel Y. Cara yang 
terbaik untuk mengukur kecocokan data dengan garis estimasi adalah 
dengan mengunakan R2 yang disesuaikan atau adjusted R2. 
3. Uji Statistik F 
 Menurut Gujarati (2010), uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Langkah-langkah pengujiannya sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis  
H0 : β1 = β2 = ... = βk ≤ 0 Artinya semua variabel bebas 
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
terikat. Berarti tidak ada pengaruh investasi, ekspor, dan kurs 
terhadap utang luar negeri.Ha : β1 = β2 = ... = βk > 0 Artinya 
semua variabel bebas secara simultan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat. Berarti ada pengaruh 
investasi, ekspor, dan kurs terhadap utang luar negeri. 
2. Menentukan tingkat signifikansi (α) yang digunakan α = 10%.  
3. Membuat keputusan  
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima Jika 
Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak Jika nilai 
probabilitas F < α = 0,10 maka H0 ditolak dan Ha diterima Jika 
nilai probabilitas F > α = 0,10 maka H0 diterima dan Ha ditolak  
4. Membuat kesimpulan. 
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3.5.  Definisi Operasional 
 Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 
variabel, yaitu variabel independent atau variabel bebas dan variabel dependent 
atau variabel terikat. Berikut ini batasan operasional dari variabel-variabel 
penelitian ini: 
a. Impor beras adalah total volume impor beras di Indonesia yang 
diimpor dari berbagai negara dalam satuan ton per tahun. Data 
diperoleh dari Badan Pusat Statistika tahun 2000-2014. 
b. Kurs adalah nilai tukar rupiah terhadap USD atas harga kurs tengah 
mata uang rupiah USD yang dinyatakan dalam rupiah. Data diperoleh 
dari Bank Indonesia Tahun 2000-2014. 
c. Jumlah penduduk adalah keseluruhan orang yang mendiami suatu 
tempat pada waktu tertentu. Data diperoleh dari World Bank tahun 
2000-2014. 
d. Pendapatan perkapita adalah besarnya pendapatan rata-rata 
penduduk di Indonesia. Pendapatan perkapita didapatkan dari hasil 
pembagian pendapatan nasional suatu negara dengan jumlah 
penduduk negara tersebut. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistika 
Tahun 2000-2014. 
e. Produksi adalah besarnya produksi beras yang dihasilkan di 
Indonesia yang dinyatakan dalam ton. Data diperoleh dari food and 
agriculture organization tahun 2000-2014. 
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BAB IV 
Hasil dan Pembahasan 
 
4.1.  Gambaran Umum Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia 
 Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 
negara dalam suatu periode tertentu adalah data Produk domestik bruto (PDB), 
baik atas harga berlaku maupun atas harga konstan. Produk domestik bruto 
pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 
usaha dalam suatu negara tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Produk domestik bruto atas 
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang dihitung 
menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan produk 
domestik bruto ats dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan 
jasa tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun 
tertentu sebagai dasar. 
 Dari data produk domestik bruto dapat juga diturunkan beberapa indikator 
ekonomi penting lainnya seperti produk nasional bruto yaitu produk domestik 
bruto ditambah dengan pendapatan neto dari luar negeri, produk nasional neto 
atas dasar harga pasar yaitu produk domestik bruto dikurangi dengan seluruh 
penyusustan atas barang-barang modal tetap yang digunakan dalam proses 
produksi selama setahun, produk nasional neto atas dasar biaya faktor produksi 
yaitu produk nasional neto atas dasar harga pasar dikurangi dengan pajak tidak 
langsung neto dan teraktir adalah angka-angka perkapita yaitu ukuran-ukuran 
indikator ekonomi dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun. 
 Untuk menghitung angka-angka produk domestik bruto ada tiga 
pendekatan yang dapat digunakan yaitu pendekatan produksi, pendekatan 
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pendapatan dan pendekatan pengeluaran. Dari segi pendekatan produksi, 
produk domestik bruto adalah jumlah nilai tambah barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka 
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Unit-unit produksi tersebut dalam penyajian 
ini dikelompokkan menjadi 9 lapangan usaha (sektor).  Salah satu yang termasuk 
dalam 9 lapangan usaha tersebut ialah pertanian. Peran sektor pertanian bagi 
perekonomian di Indonesia dapat dilihat dari besarnya share atau kontribusi 
sektor pertanian bagi produk domestik bruto. Berikut adalh grafik yang 
menggambarkan share sektor pertanian, 
Grafik 4.1 Share Sektor Pertanian terhadap PDB 
di IndonesiaTahun 2000-2014 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Tahun 2000-2014 (data diolah) 
 Dari grafik di atas dapat dilihat share sektor pertanian dari tahun ke tahun 
selalu mengalami penurunan. Meskipun sebagian besar penduduk bekerja di 
sektor pertanian, nyatanya kontribusi sektor pertanian bagi produk domestik 
bruto Indonesia. Penurunan ini diakibatkan sektor pertanian bukan lagi sebagai 
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tumpuan pembangunan di Indonesia melainkan sektor pengelolaan dan industri. 
Meskipun produksi komoditi di sektor pertanian sepeti beras, gandum, kakao dan 
lain-lain yang merupakan kebutuhan dasar bagi masyarakat Indonesia.  
4.2.   Perkembangan Variabel Penelitian 
4.2.1.  Impor Beras Di Indonesia Tahun 2000-2014 
 Impor beras merupakan suatu kegiatan memasukkan barang-barang dari 
luar negeri sesuai dengan ketentuan pemerintah dalam peredaran dalam 
masyarakat yang dibayar dengan mempergunakan valuta asing. Kegiatan 
mendatangkan barang maupun jasa dari luar negeri dapat dipandang sebagai 
suatu fungsi permintaan. Perkembangan impor beras di indonesia selama lima 
belas tahun terakhir mengalami kenaikan dan penurunan. Rata-rata nilai impor 
beras untuk setiap tahunnya mengalami kenaikan, meskipun sempat megalami 
penurunan. Berdasarkan hal tersebut untuk melihat bagaimana perkembangan 
impor beras di Indonesia  maka dapat diketahui melalui grafik berikut ini, 
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Grafik 4.2 Perkembangan Impor Beras Di Indonesia  
Tahun 2000 - 2014 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Tahun 2000-2014 (data diolah) 
Grafik 4.2 menunjukkan perkembangan impor beras di Indonesia tahun 
2000 hinggah tahun 2014. Tampak pada tahun 2000 Indonesia mengimpor beras 
sebesar 4.751.389,00 ton, pada tahun 2001 impor beras Indonesia mengalami 
penurunan drastis  menjadi 1.355.666,00 ton. Pada tahun 2002 impor beras 
kembali menurun menjadi sebesar 644.733,00 ton. Pada tahun 2003 impor beras 
yang terjadi di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yakni 
sebesar 1.805.380,00 ton. Namun pada tahun 2004 impor beras kembali 
menurun tetapi tidak terlalu signifikan dari tahun sebelumnya yakni sebesar 
1.428.505,70 ton. Pada tahun 2005 impor beras kembali turun dari tahun 
sebelumnya yakni sebesar 236.866,70. 
 Pada tahun 2006 impor beras Indonesia menurun menjadi 189.616,60 
ton pada tahun 2006 ini juga merupakan impor beras Indonesia yang paling 
rendah dari tahun 2000 sampai pada tahun 2014. Pada tahun 2007 Indonesia 
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mengimpor beras sebesar 1.406.847,60 ton yang artinya bahwa mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2008 impor beras mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya yakni sebesar 289.689,40 ton. Tahun 2009 
Indonesia kembali mengimpor beras meskipun mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya menjadi 250.473,10 ton .  
Impor beras juga terjadi pada tahun 2010 dan mengalami kenaikan dari 
tahun sebelumnya yakni sebesar 687.581,50 ton. Tahun 2011 impor beras 
mengalami kenaikan yang cukup drastis dari tahun sebelumnya, impor beras 
Indonesia tahun 2011 yakni sebesar 2.750.476,20 ton. Pada tahun 2012 impor 
beras mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi sebesar 
1.810.372,30 ton. Pada tahun 2013 impor beras di Indonesia dari data diatas 
dapat disimpulkan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 
sebesar 472.664,70 ton. Pada tahun 2014 impor beras kembali mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya dari 844.163,70 ton. 
4.2.2.  Kurs Di Indonesia Tahun 2000-2014 
Kurs merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap 
perdagangan internasional. Kurs mencerminkan harga barang dan jasa dari 
negara lain. Sistem kurs yang di anut oleh suatu negara sangat berpengaruh 
dalam menentukan pergerakan nilai tukar. Nilai tukar biasanya berubah-ubah, 
perubahan kurs disebut dengan depresiasi dan apresiasi. Depresiasi mata uang 
negara membuat harga barang-barang domestik menjadi lebih murah bagi pihak 
luar negeri, sedangkan apresiasi mata uang negara membuat harga barang-
barang domestik menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri (Sukirno, 1981). 
Kurs Rupiah terhadap Dollar AS memainkan peranan sentral dalam perdagangan 
internasional, karena kurs Rupiah terhadap Dollar AS memungkinan kita untuk 
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membandingkan harga semua barang dan jasa yang dihasilkan berbagai negara. 
Untuk mengetahui perkembangan kurs, dapat dilihat dari grafik berikut, 
Grafik 4.3 Perkembangan Kurs Di Indonesia  
Tahun 2000 - 2014 
 
Sumber: Bank Indonesia Tahun 2000-2014 (data diolah) 
Grafik 4.3merupakan perkembangan nilai tukar Rupiah terhadap Dollar 
AS atau kurs.Jika diperhatikan secara sepintas grafik diatas menunjukkan kurs 
rupiah mengalami fluktuatif dari tahun 2000 sampai pada tahun 2014.Pada tahun 
2000 menurut grafik diatas nilai rupiah terhadap dollar sebesar 9,595 per 
dollar.Pada tahun 2001 kurs rupiah melemah terhadap dollar dari tahun 
sebelumnya yakni 10,400 per dollar. Namun pada tahun 2002 kurs rupiah 
kembali menguat terhadap dollar dari tahun sebelumnya menjadi 8,940 per dollar 
begitupun pada tahun 2003 kurs rupiah mengalami penguatan beberapa poin 
dari tahun sebelumnya menjadi 8,465 per dollar. Pada tahun 2004-sampai pada 
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tahun 2007 pergerakan kurs rupiah tidak terlalu banyak perubahan yang terjadi 
masing-masing berkisar pada angka diatas 9,000 dan dibawah 10,000 perdollar.  
Tahun 2004 kurs rupiah terhadap dollar adalah  9,290 perdollarnya, tahun 
2005 kurs rupiah sebesar 9,830 per dollarnya, tahun 2006 kurs rupiah sebesar 
9,020 perdollarnya, dan pada tahun 2007 kurs rupiah sebesar 9,419 
perdollarnya. Pada tahun 2008 kurs rupiah kembali melemah pada tahun ini pula 
bersamaan dengan krisis ekonomi global yang ikut mempengaruhi  
perekonomian Indonesia, pada tahun ini kurs rupiah sebesar 10,950 perdollar. 
Pada tahun 2009 kurs rupiah kembali menguat dari tahun sebelumnya yakni 
menjadi 9,400 perdollar. Penguatan rupiah terhadap dollar itu juga terlihat pada 
tahun 2010 yakni harga dollar sebesar 8,991 perdollarnya terlihat bahwa ada 
penurunan dollar dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011 dollar kembali 
menguat terhadap rupiah dari sebelumnya artinya nilai mata uang rupiah turun 
dari tahun sebelumnya sehingga kurs rupiah menjadi 9,068 perdollar. 
 Pelemahan kurs rupiah terhadap dollar ini terus berlangsung sampai 
pada tahun 2014, sehingga pada tahun 2012 nilai tukar rupiah  melemah dari 
tahun sebelumnya menjadi sebesar 9,670 perdollar, begitupun tahun 2013 nilai 
tukar rupiah melemah dari tahun-tahun sebelumnya menjadi 12,189 perdollar, 
pada tahun ini perubahan nilai tukar rupiah paling signifikan angkanya dari tahun 
sebelumnya, pada tahun 2014 nilai tukar rupiah juga melemah dari tahun 
sebelumnya yakni sebesar 12,440 perdollar. 
4.2.3.  Jumlah Penduduk Di Indonesia Tahun 2000-2014 
Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis 
Republik Indonesia selama 6 tahun atau lebih dan atau mereka yang berdomisili 
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Jumlah penduduk di 
Indonesia setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan. Dengan 
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meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan jumlah barang yang diminta 
bertambah, termasuk dalam hal ini permintaan akan beras. Berikut grafik 4.4 
yang menunjukkan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia tahun 2000-
2014. 
Grafik 4.4  Perkembangan Jumlah Penduduk (juta jiwa) 
Di Indonesia Tahun 2000 - 2014 
 
Sumber: World Bank Tahun 2000-2014 (data diolah) 
Grafik 4.4 merupakan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia mulai 
dari tahun 2000 hingga tahun 2014.Nampak pada grafik diatas bahwa jumlah 
penduduk Indonesia terus mengalami kenaikan pertahunnya.Tahun 2000 jumlah 
penduduk Indonesia sebesar 213,395,611 jiwa. Jumlah ini bertambah pada tahun 
2001 menjadi 216,203,536  jiwa. Begitupun pada tahun 2002 jumlah penduduk 
Indonesia mengalami kenaikan menjadi sebesar 217,369,087 juta jiwa.Tahun 
2003 jumlah penduduk Indonesia sebesar 220,307,809 jiwa angka ini 
menunjukkan bahwa jumlah penduduk kita mengalami kenaikan pada tahun 
2003.Begitupun tahun 2004 jumlah penduduk di Indonesia mengalami 
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pertambahan dari tahun sebelumnya yakni jumlah peduduk kita sebesar 
223,268,606 jiwa. 
Tahun 2005 jumlah penduduk kita sebesar 226,254,703 juta jiwa, tampak 
ada pertambahan angka jumlah penduduk kita pada tahun 2005 ini.Tahun 2006 
jumlah penduduk Indonesia sebesar 229,263,980 jiwa mengalami kenaikan dari 
tahun sebelumnya.Tahun 2007 jumlah penduduk Indonesia juga mengalami 
kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya yakni jumlah penduduk Indonesia 
menjadi sebesar 232,296,830 jiwa.Pada grafik itu pula nampak ada kenaikan 
jumlah pendudk pada tahun 2008 yakni sebesar 235,360,765 jiwa.Begitupun 
yang terjadi pada tahun 2009 penduduk terus bertumbuh sehingga jumlah 
penduduk Indonesia pada tahun 2009 sebesar 238,465,615. Tahun 2010 
Indonesia kembali  mengalami pertambahan penduduk seperti tahun-tahun 
sebelumnya yakni jumlah penduduk Indonesia sebesar 241,613,126 jiwa.  
Tahun 2011 jumlah penduduk Indonesia sebesar 244,808,254 jiwa 
tampak ada kenaikan angka yang cukup drastis dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2012  jumlah penduduk Indonesia sebesar 248,037,853 jiwa ada kenaikan 
dari tahun sebelumnya. Angka jumlah penduduk Indonesia di tahun 2013 kembali 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi 251,268,276 jiwa. Pada 
tahun 2014 jumlah total penduduk Indonesia sebesar 254,454,778 jiwa, tahun ini 
merupakan angka terbesar jumlah penduduk Indonesia dalam 15 tahun dimulai 
dari tahun 2000 sampai pada tahun 2014. 
4.2.4.  Pendapatan Perkapita Di Indonesia Tahun 2000-2014 
 Pendapatan perkapita sebagai barometer untuk mengukur taraf hidup 
rata-rata masyarakat suatu negara. Pendapatan perkapita masyarakat adalah 
pendapatan yang diperoleh setiap masyarakat setara dengan harga konstan dan 
dinyatakan dalam rupiah per tahun. Ada dua cara untuk menghitung pendapatan 
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perkapita, yaitu berdasarkan harga yang sedang berlaku dan berdasarkan harga 
tetap (konstan). Jika menghitung berdasarkan harga yang berlaku maka hasilnya 
disebut pendapatan perkapita nominal, sedangkan jika dihitung berdasarkan 
harga tetap (konstan) hasilnya disebut pendapatan perkapita riil. Dapat dilihat 
pada grafik 4.5 perkembangan pendapatan perkapita dari tahun 2000 hingga 
2010. 
Grafik 4.5 Perkembangan Pendapatan Perkapita (Rupiah) 
Di Indonesia Tahun 2000 - 2014 
Sumber: Badan Pusat Statistika Tahun 2000-2014 (data diolah) 
Grafik 4.5 merupakan perkembangan pendapatan perkapita Indonesia 
dari tahun 2000 hingga 2014. Nampak pada grafik diatas bahwa pendapatan 
perkapita Indonesia terus mengalami kenaikan pertahunnya. Tahun 2000 
pendapatan perkapita Indonesia sebesar Rp 6.171.342,91. Jumlah ini berkurang 
pada tahun 2001 menjadiRp 6.083.369,92. Kemudian kembali meningkat pada 
tahun 2002 pendapatan perkapita menjadi sebesar Rp 6.185.375,02. Tahun 
2003 pendapatan perkapita Indonesia juga mengalami peningkatan sebesarRp 
6.258.043,21. Begitupun tahun 2004 jumlah penduduk di Indonesia mengalami 
0,00
2.000.000,00
4.000.000,00
6.000.000,00
8.000.000,00
10.000.000,00
12.000.000,00
2
0
0
0
2
0
0
1
2
0
0
2
2
0
0
3
2
0
0
4
2
0
0
5
2
0
0
6
2
0
0
7
2
0
0
8
2
0
0
9
2
0
1
0
2
0
1
1
2
0
1
2
2
0
1
3
2
0
1
4
Pendapatan Perkapita
Pendapatan Perkapita
42 
peningkatan dari tahun sebelumnya yakni pendapatan perkapita sebesar Rp 
6.605.845,36. 
 Tahun 2005 pendapatan perkapita Indonesia sebesarRp 6.845.163,54, 
tampak ada pertambahan angka jumlah penduduk kita pada tahun 2005 ini. 
Tahun 2006 pendapatan perkapita Indonesia sebesar Rp 7.034.952, mengalami 
kenaikan dari tahun sebelumnya. Tahun 2007 pendapatan perkapita Indonesia 
juga mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya menjadi sebesar Rp 
7.392.111,69. Pada tahun 2008 pendapatan perkapita juga meningkat yakni 
sebesar Rp 7.927.938,47.  Begitupun yang terjadi pada tahun 2009 pendapatan 
perkapita terus meningkat sebesar Rp 7.994.083,16. Tahun 2010 Indonesia 
kembali  mengalami peningkatan pendapatan perkapitasebesarRp 8.488.596,72 
Tahun 2011 pendapatan perkapita Indonesia sebesar Rp 9.027.335,72 
tampak ada kenaikan angka yang cukup drastis dari tahun sebelumnya. Pada 
tahun 2012 pendapatan perkapita Indonesia sebesar Rp 9.665.117,07 ada 
kenaikan dari tahun sebelumnya. Pendapatan perkapita Indonesia di tahun 2013 
kembali mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi Rp 9.798.899,43. 
Pada tahun 2014 pendapatan perkapita Indonesia sebesar Rp 10.235.724,48, 
tahun ini merupakan angka terbesar jumlah penduduk Indonesia dalam 15 tahun 
dimulai dari tahun 2000 sampai pada tahun 2014. 
4.2.5 Perkembangan Produksi Beras di Indonesia Tahun 2000-2014  
Produksi merupakan suatu kegiatan untuk menambah nilai guna suatu 
benda atau menciptakan benda baru sehinggah lebih bermanfaat dalam 
memenuhi kebutuhan. Kegiatan menambah daya guna suatu benda tanpa 
mengubah bentuknya dinnamakan jasa produksi. Sedangkan kegiatan 
menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya 
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dinamakan produksi barang. Tiap tahunnya prodksi beras mengalami kenaikan, 
dapat dilihat dari grafik 4.7. 
Grafik 4.7 Perkembangan Produksi Beras di Indonesia  
Tahun 2000-2014 
 
Sumber : Food and Agriculture Organization (data diolah) 
Grafik 4.6 merupakan perkembangan produksi beras di Indonesia dari 
tahun 2000 hingga 2014. Nampak pada grafik diatas bahwa produksi beras di  
Indonesia terus mengalami kenaikan pertahunnya. Tahun 2000 produksi beras di 
Indonesia sebesar 32.696.276 ton.Jumlah ini berkurang pada tahun 2001 
menjadi 31.790.292 ton.Kemudian kembali meningkat pada tahun 2002 produksi 
beras menjadi sebesar 32.438.507 ton. Tahun 2003 produksi beras di Indonesia 
juga mengalami peningkatan sebesar 32.846.690 ton.Begitupun tahun 2004 
produksi beras di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 
yakni sebesar 34.075.734 ton. 
Tahun 2005 produksi beras di Indonesia sebesar34.115.191 ton.Tahun 
2006 produksi beras di Indonesia sebesar 34.306.610 ton. Tahun 2007 produksi 
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beras diIndonesia juga mengalami kenaikan dari tahun-tahun sebelumnya 
menjadi sebesar 36.009.184 ton.Pada tahun 2008 produksi beras juga meningkat 
yakni sebesar 38.005.334 ton.Begitupun yang terjadi pada tahun 2009 produksi 
beras terus meningkat sebesar 40.571.300 ton. Tahun 2010 Indonesia kembali  
mengalamipeningkatan produksi berassebesar41.875.718 ton.  
Tahun 2011 produksi beras di Indonesia sedikit menurun sebesar 
41.426.849 ton. Namun pada tahun 2012 produksi beras di Indonesia kembai 
meningkat sebesar 43.505.395 ton. Produksi beras di Indonesia tahun 2013 
sebesar 44.906.216 ton.. Pada tahun 2014 produksi beras kembali mengalami 
penurunan sebesar 44.633.273 ton. 
 
4.3. Hasil Estimasi Analisis Impor Beras Di Indonesia Tahun 2000-2014 
Hasil regresi pengaruh kurs, jumlah penduduk pendaptan perkapita dan 
produksi beras  terhadap impor beras di indonesia tahun 2000-2014 
menggunakan program eviews 8 diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Hasil Estimasi Melalui Model Least Square 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 08/09/16   Time: 21:52   
Sample: 2000 2014   
Included observations: 15   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 779.6486 375.2330 2.077772 0.0644 
X1 -3.329716 2.865047 -1.162185 0.2721 
X2 -48.87872 25.02627 -1.953096 0.0793 
X3 19.59055 11.58158 1.691527 0.1216 
X4 -5.988568 11.48191 -0.521566 0.6133 
     
     
R-squared 0.313143    Mean dependent var 13.63000 
Adjusted R-squared 0.038401    S.D. dependent var 0.970721 
S.E. of regression 0.951901    Akaike info criterion 3.000490 
Sum squared resid 9.061150    Schwarz criterion 3.236506 
Log likelihood -17.50367    Hannan-Quinn criter. 2.997976 
F-statistic 1.139770    Durbin-Watson stat 2.055884 
Prob(F-statistic) 0.392229    
     
     
Sumber: Data Sekunder Diolah  
Hasil regresi pada tabel 4.1 mengenai pengaruh kurs (X1), jumlah 
penduduk (X2), pendapatan perkapita (X3) dan produksi beras (X4) terhadap 
impor beras (Y) di Indonesia tahun 2000-2014 adalah: 
ln Y = ln 779.648 – ln 3.329 X1 – ln 48.878 X2 + ln 19.590 X3 - ln 5.988 X4 
Berdasarkan tabel 4.1 dengan melihat koefisien regresi, diketahui bahwa 
nilai koefisien tingkat kurs -3.329 yang berarti, bahwa setiap kenaikan 1% 
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variabel X1 (kurs) akan berpengaruh negatif sebesar 3.32% terhadap penurunan 
variabel Y (impor beras). Selain itu dietahui nilai probabilitasnya lebih besar dari 
taraf signifikan 10% (0.10) yaitu 0.272. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
kurs memiliki kontribusi negatif dan tidak signifikan terhadap impor beras. 
Jumlah penduduk memiliki nilai koefisien sebesar -48.878 yang berarti, 
bahwa seiap kenaikan 1% variabel X2 (jumlah penduduk) akan berpengaruh 
negatif sebesar 48.87% terhadap penurunan variabel Y (impor beras). Selain itu 
diketahui nilai probabilitasnya kurang dari tarif signifikan 10% (0.10) yaitu 0.079. 
jadi dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah penduduk memiliki kontribusi 
negatif terhadap impor beras dan signifikan. 
Pendapatan perkapita memiliki nilai koefisien sebesar 19.590 yang 
berarti, bahwa setiap kenaikan 1% variabel X3 (pendapatan perkapita) akan 
berpengaruh positif sebesar 19.59%. selain itu diketahui probabilitasnya lebih 
dari 10% (0.10) yaitu 0.121. Jadi dapat disimpulkan bahwa pendapatan perkapita 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap impor beras di Indonesia tahun 
2000-2014. 
Produksi beras memiliki nilai koefisien sebesar -5.988 yang berarti, 
bahwa setiap kenaikan 1% variabel X4 (produksi beras) akan berpengaruh positif 
sebesar 5.9%. selain itu diketahui probabilitasnya lebih dari 10% (0.10) yaitu 
0.613. Jadi dapat disimpulkan bahwa produksi beras berpengaruh negatif dan 
tidak signikan terhadap impor beras di Indonesia tahun 2000-2014 
 
4.3.1. Uji t-Statistik  
Kurs (X1), jumlah penduduk (X2), pendapatan perkapita (X3), produksi 
beras (X1) terhadap impor beras (Y) di Indonesia tahun 2000-2014 dengan 
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menggunakan taraf keyakinan 90% (α = 0.10) dan degree of freedom (df = n - k = 
15 – 5 = 10) diperoleh t-tabel sebesar 1.372. 
Diketahui bahwa kurs (X1) memiliki t-statistik sebesar 1.162. Sehinggah 
disimpulkan bahwa variabel kurs memiliki koefisien yang tidak signifikan terhadap 
impor beras (Y), dimana t-statistik < t-tabel (1.162 < 1.372). Kemudian variabel 
jumlah penduduk memiliki t-statistik sebesar 1.953. Sehinggah disimpulkan 
bahwa jumlah penduduk (X2) memiliki koefisien yang signifikan terhadap impor 
beras (Y), dimana t-statistik > t-tabel (1.953> 1.372). Variabel pendapatan 
perkapita (X3) memiliki t-statistik sebesar 1.691. Sehinggah disimpulkan bahwa 
variabel pendapatan perkapita memiliki koefisien yang signifikan terhadap impor 
beras (Y), dimana t-statistik > t-tabel (1.691> 1.372). Dan variabel produksi beras 
(X4) memiliki t-statistik sebesar 0.521. Sehinggah disimpulkan bahwa variabel 
produksi beras memiliki koefisien yang tidak signifikan terhadap impor beras (Y), 
dimana t-statistik < t-tabel (0.521< 1.372). 
4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Dari hasil regresi pada tabel 4.1 mengenai pengaruh kurs (X1), jumlah 
penduduk (X2), pendapatan perkapita (X3) dan produksi beras (X4)  terhadap 
impor beras (Y) di Indonesia tahun 2000-2014 diperoleh R-squared dengan nilai 
0.31. Hal ini berarti variabel-variabel independen yaitu kurs (X1), jumlah 
penduduk (X2), pendapatan perkapita (X3), produksi beras (X4) menjelaskan 
besarnya proporsi sumbangan pengaruh terhadap impor beras (Y) di Indonesia 
adalah sebesar 31%. Adapun sisanya pengaruh variabel yang lain dijelaskan di 
luar model sebesar 69%. 
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4.3.3. Uji F-Statistik  
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model 
dapat dilakukan dengan Uji F. Pengaruh kurs (X1), jumlah penduduk (X2), 
pendapatan perkapita (X3),produksi beras (X4) terhadap impor beras (Y) di 
Indonesia dengan menggunakan taraf kenyakinan 90% (α = 0.10) didapatkan F-
tabel (df1 = k - 1 = 5 - 1 = 4 dan df2 = n - k = 15 - 5 = 10) didapatkan nilai sebesar 
2.61 sedangkan dari regresi pada tabel 4.1 diperoleh F-statistik sebesar 1.13, 
dapat diketahui bahwa hasil estimasi pada tabel 4.1. F-statistik lebih kecil dari F-
tabel dan juga nilai probability 0.39 > 0.10. Sehinggah disimpulkan bahwa secara 
bersama-sama variabel kurs, pendapatan perkapita, jumlah penduduk tidak 
berpengaruh signifikan terhadap impor beras tahun 2000-2014.   
 
4.4.  Interpretasi Hasil Penelitian 
Interpretasi hasil regresi pengaruh kurs, jumlah penduduk, pendapatan 
perkapita dan produksi beras terhadap impor beras di Indonesia adalah sebagai 
berikut: 
4.4.1.  Kurs Tahun 2000-2014 
 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.1, variabel kurs berpengaruh 
negatif terhadap impor beras dengan koefisien regresi sebesar -3.329. dapat 
diartikan bahwa setiap kenaikan kurs rupiah sebesar 1% maka permintaan akan 
impor beras akan menurun sebesar -3.32% dengan asumsi variabel-variabel lain 
tetap atau konstan.  Dan melalui uji statistik t sebelumnya diketahui pula dengan 
taraf keyakinan 90% (α = 0.10) t-tabel 1.372 dan t-statistik 1.162 maka kurs tidak 
berpengaruh terhadap impor beras. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian Rungkat (2014) yang menyimpulkan bahwa kurs berpengaruh secara 
negatif dan signifikan terhadap impor beras.  
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 Kurs memainkan peranan sentral dalam hubungan perdagangan 
internasional, karena kurs memungkinkan kita untuk membandingkan harga-
harga segenap barang dan jasa. Kurs menunjukkan banyaknya uang dalam 
negeri yang diperlukan untuk membeli satu unit valuta asing tertentu (Salvatore, 
2007). Kurs dibedakan menjadi dua yaitu kurs nominal dan kurs riil. Kurs nominal 
adalah harga relatif dari mata uang dua negara dan kurs riil adalah harga relatif 
barang-barang kedua negara. Jika kurs tinggi, barang-barang luar negeri relatif 
murah dan barang-barang domestik relatif mahal dan sebaliknya jika kurs 
rendah, barang-barang luar negeri relatif mahal dan barang-barang domestik 
relatif murah.   
 Jika kurs mengalami depresiasi, yaitu nilai mata uang dalam negeri 
menurun yang berarti nilai mata uang asing meningkat akan menyebabkan impor 
cenderung menurun. Sebaliknya jika kurs mengalami apresiasi maka akan 
menyebabkan impor cenderung meningkat. 
 Variabel kurs berpengaruh negatif terhadap permintaan impor beras. hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa kurs mempengaruhi daya beli konsumen 
terhadap suatu barang. Ketika kurs meningkat, maka daya beli konsumen 
terhadap impor beras menjadi rendah karena kenaikan nilai tukar akan 
mempengaruhi harga. Hipotesis yang menyatakan bahwa kurs berpengaruh 
negatif terhadap permintaan impor beras terbukti. 
4.4.2.  Jumlah Penduduk Di Indonesia Tahun 2000-2014 
 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.1, variabel jumlah penduduk 
berpengaruh negatif terhadap permintaan impor beras dengan koefisien regresi 
sebesar -48.878. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan jumlah penduduk 
sbesar 1 % maka permintaan akan impor beras akan meningkat sebesar 48.8% 
dengan asumsi variabel-variabel lain tetap atau konstan Dan melalui uji statistik t 
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sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 90% (α = 0.10) t-tabel 1.372 
dan t-statistik 1.953 maka jumlah penduduk berpengaruh terhadap impor beras di 
Indonesia. Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kushardinan 
yang menyimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan, sedangkan pada penelitian ini jumlah penduduk berpengaruh negatif 
dan signifikan. 
 Menurut Thomas Robert Malthus pertumbuhan penduduk jauh lebih cepat 
dari dari bahan makanan. Akibatnya pada suatu saat akan terjadi perbedaan 
yang besar antara penduduk dan kebutuhan hidup. Dalil yang dikemukakan 
Malthus yaitu bahwa jumlah penduduk cenderung meningkat secara geometris 
(deret ukur), sedangkan kebutuhan hiduk dapat meningkat secara arismatik 
(deret hitung). Sehinggah disimpulkan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk 
lebih cepat dibanding dengan kebutuhan pangan sehinggah untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut pemerintah melakukan permintaan impor. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hal ini tidak sesuai dengan hasil regresi yang didapatkan. 
 Variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
impor beras di Indonesia. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal yang 
menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
impor beras. hipotesis yang menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap impor beras tidak terbukti.   
4.4.3.  Pendapatan Perkapita Di Indonesia Tahun 2000-2014 
 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.1, variabel pendapatan perkapita 
berpengaruh positif terhadap impor beras dengan koefisien regresi sebesar 
19.590. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pendapatan perkapita sbesar 1 % 
maka permintaan akan impor beras akan meningkat sebesar 19.5% dengan 
asumsi variabel-variabel lain tetap atau konstan. Dan melalui uji statistik t 
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sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 90% (α = 0.10) t-tabel 1.372 
dan t-statistik 1.691 maka pendapatan perkapita tidak berpengaruh terhadap 
impor beras. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kushardinan (2011) yang menyimpulkan bahwa pendapatan perkapita 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor. 
 Variabel pendapatan perkapita berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap impor beras di Indonesia. Berdasarkan teori permintaan, ketika 
pendapatan meningkat dengan asumsi variabel lain konstan maka permintaan 
juga akan meningkat. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, ketika 
pendapatan perkapita meningkat ternyata permintaan terhadap impor gandum di 
Indonesia turut meningkat. Hipotesis awal yang menyatakan bahwa pendapatan 
perkapita berpengaruh positif dan signifikan terbukti. 
4.4.4.   Produksi Beras Di Indonesia Tahun 2000-2014 
 Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 4.1, variabel produksi beras 
berpengaruh positif terhadap impor beras dengan koefisien regresi sebesar 
5.988. Dapat diartikan bahwa setiap kenaikan pendapatan perkapita sebesar 1 % 
maka permintaan akan imporberas akan meningkat sebesar 5.9% dengan 
asumsi variabel-variabel lain tetap atau konstan. Dan melalui uji statistik t 
sebelumnya diketahui pula dengan taraf keyakinan 90% (α = 0.10) t-tabel 1.372 
dan t-statistik 0.521 maka produksi beras tidak berpengaruh terhadap impor 
beras. hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniyawan (2013) yang menyimpulkan bahwa produksi beras berpengaruh 
positif dan signifikan tetapi pada penelitian ini produksi beras berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan. 
 Tujuan produksi adalah untuk menghasilkan barang yang dapat 
memberikan laba. Tujuan tersebut dapat tercapai jika barang atau jasa yang di 
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produksi sesuai kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 
sasaran kegiatan produksi adalah melayani kebutuhan masyarakat atau  untuk 
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat secara umum. Semakin banyaknya 
produksi dalam negeri maka dapat menurunkan permintaan impor beras dari luar 
negeri. 
 Tetapi dari hasil penelitian produksi beras tidak sejalan pengaruhnya 
dengan impor beras. fenomena yang paling sering ditemui ialah maraknya 
permintaan impor dengan iming-iming kualitas baik dan harga lebih murah 
menjadi daya tarik tersendiri  produk impor yang diminati oleh keonsumen dalam 
negeri. Sehinggah poduksi dalam negeri tidak berpengaruh terhadap impor 
beras. 
 Variabel produksi beras berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
impor beras di Indonesia. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, ketika 
produksi dalam negeri meningkat ternyata tidak menpengaruhi permintaan akan 
impor beras. Hipotesis awal yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita 
berpengaruh negatif dan signifikan tidak terbukti. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari hasil analisis 
data dan pembahasan. Dalam bab ini juga berisi saran-saran yang di 
rekomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema 
penelitianini. 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik sebagai berikut :  
1. Variabel kurs berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap impor 
beras di Indonesia tahun 2000-2014. Setiap kenaikan nilai tukar akan 
mengurangi permintaan impor. Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa 
nilai tukar berpengaruh negatif terhadap impor beras diterima dan terbukti 
kebenarannya. 
2. Variabel jumlah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
impor beras di Indonesia tahun 2000-2014. Jadi, hipotesis yang 
menyatakan bahwa jumalah penduduk berpengaruh positif terhadap 
impor beras tidak terbukti. 
3. Variabel pendapatan perkapita berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap impor beras di Indonesia tahun 2000-2014. Setiap kenaikan 
pendapatan perkapita akan meningkatkan permintaan impor beras. jadi, 
hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan perkapita berpengaruh 
positif terhadap impor beras diterima dan terbukti kebenarannya. 
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4. Variabel produksi beras berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
impor beras di Indonesia tahun 2000-2014. Jadi, hipotesis yang 
menyatakan bahwa produksi beras berpengaruh negatifterhadap impor 
terbukti. 
5.2 Saran   
Mengacu pada hasil-hasil temuan dalam penelitian ini, maka dipandang 
perlu untuk memberikan beberapa saran sebagai berikut:  
1. Melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen pada 
karya ilmiah ini, diharapkan masyarakat mampu mengkaji variabel-
variabel independen lain diluar model yang telah ada dalam karya ilmiah 
ini guna menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya pengetahuan tentang umpor beras. 
2. Dengan trend permintaan impor beras di Indonesia, diharapkan 
pemerintah mengeluarkan kebijakan yang mampu menekan permintaan 
impor beras.  
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Lampiran 1 
DATA VARIABEL PENELITIAN 
TAHUN 
IMPOR (ton) 
(Y) 
KURS 
(Rp) 
(X2) 
JUMLAH 
PENDUDUK 
(JUTA) (X3) 
pendapatan 
perkapita 
(Rp) (X3) 
Produksi 
Beras 
(ton) (X4) 
2000 4.751.389,00 9.595 213.395.611 6.171.342,91 32.696.276 
2001 1.355.666,00 10.400 216.203.536 6.083.368,92 31.790.292 
2002 644.733,00 8.940 
217.369.087 
6.185.375,02 32.438.507 
2003 1.805.380,00 8.465 
220.307.809 
6.258.043,21 32.846.690 
2004 1.428.505,70 9.290 
223.268.606 
6.605.845,36 34.075.734 
2005 236.866,70 9.830 
226.254.703 
6.845.163,54 34.115.191 
2006 189.616,60 9.020 
229.263.980 
7.034.952,80 34.306.610 
2007 1.406.847,60 9.419 
232.296.830 
7.392.111,69 36.009.184 
2008 289.689,40 10.950 
235.360.765 
7.927.938,47 38.005.334 
2009 250.473,10 9.400 
238.465.615 
7.994.083,16 40.571.300 
2010 687.581,50 8.991 
241.613.126 
8.488.596,72 41.875.718 
2011 2.750.476,20 9.068 
244.808.254 
9.027.335,72 41.426.849 
2012 1.810.372,30 9.670 
248.037.853 
9.665.117,07 43.505.359 
2013 472.664,70 12.189 
251.268.276 
9.798.899,43 44.906.216 
2014 844.163,70 12.440 
254.454.778 
10.235.724,48 44.633.273 
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Lampiran 2 
KONVERSI LOGARITMA  NATURAL 
TAHUN 
IMPOR (ton) 
(Y) 
KURS 
(Rp) 
(X2) 
JUMLAH 
PENDUDUK 
(JUTA) (X3) 
PENDAPATAN 
PERKAPITA 
(RP) (X3) 
PRODUKSI 
BERAS 
(TON) (X4) 
2000 15.37 9.16 19.17 15.63 17.30 
2001 14.11 9.24 19.19 15.62 17.27 
2002 13.37 9.06 19.19 15.63 17.29 
2003 14.40 9.04 19.21 15.64 17.30 
2004 14.17 9.13 19.22 15.70 17.34 
2005 12.37 9.19 19.23 15.73 17.34 
2006 12.15 9.10 19.25 15.76 17.35 
2007 14.15 9.15 19.26 15.81 17.39 
2008 12.57 9.30 19.26 15.88 17.45 
2009 12.43 9.14 19.28 15.89 17.51 
2010 13.44 9.10 19.30 15.95 17.55 
2011 14.82 9.11 19.31 16.01 17.53 
2012 14.40 9.17 19.32 16.08 17.58 
2013 13.06 9.40 19.34 16.09 17.62 
2014 13.64 9.42 19.35 16.14 17.61 
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Lampiran 3 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 08/09/16   Time: 21:52   
Sample: 2000 2014   
Included observations: 15   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
C 779.6486 375.2330 2.077772 0.0644 
X1 -3.329716 2.865047 -1.162185 0.2721 
X2 -48.87872 25.02627 -1.953096 0.0793 
X3 19.59055 11.58158 1.691527 0.1216 
X4 -5.988568 11.48191 -0.521566 0.6133 
     
     
R-squared 0.313143    Mean dependent var 13.63000 
Adjusted R-squared 0.038401    S.D. dependent var 0.970721 
S.E. of regression 0.951901    Akaike info criterion 3.000490 
Sum squared resid 9.061150    Schwarz criterion 3.236506 
Log likelihood -17.50367    Hannan-Quinn criter. 2.997976 
F-statistic 1.139770    Durbin-Watson stat 2.055884 
Prob(F-statistic) 0.392229    
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